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Abstrak 
Penelitian ini memberikan manfaat pada Bengkel Barokah Mandiri untuk menghasilkan kualitas 
pekerja yang baik dari sisi ergonomi. Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan manusia 
dengan segala fasilitas yang terdapat pada tempat kerja dengan tujuan mendapatkan kualitas dari hasil 
bekerja secara maksimal. Bidang ergonomi sangat identik dengan hubungan yang harmonis antara 
manusia, fasilitas kerja (alat atau mesin) dan lingkungan kerja. Hubungan yang harmonis ini 
menyebabkan manusia harus memperhatikan postur kerja yang baik demi mencegah segala 
kemungkinan terburuk yang bisa terjadi, seperi cedera dan terpapar penyakit. Pengaturan postur kerja 
selain bermanfaat bagi pekerja dan lingkungan sekitar, postur kerja yang baik juga bermanfaat dalam 
meningkatkan produktivitas seperti tingkat konsentrasi dan ketelitian dalam bekerja meningkat. 
Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini yakni Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan 
Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode RULA mengevaluasi postur, kekuatan dan aktivitas 
otot yang menimbulkan cedera akibat aktivitas berulang untuk mendeteksi postur kerja yang beresiko 
dan melakukan perbaikan sesegera mungkin. Sementara metode REBA dapat digunakan secara cepat 
untuk menilai posisi kerja atau postur leher, punggung, lengan pergelangan tangan dan kaki seorang 
operator. REBA tidak membutuhkan waktu yang lama untuk melengkapi dan melakukan scoring 
general pada daftar aktivitas yang mengindikasikan perlu adanya pengurangan resiko yang 
diakibatkan postur kerja operator. Melalui kedua metode ini akan diamati sikap kerja yang berbeda 
akan menghasilkan kekuatan yang berbeda pula. Pada saat bekerja sebaiknya postur dilakukan secara 
ilmiah sehingga dapat meminimalisasi timbulnya musculoskeletal. 
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Ergonomi adalah suatu aturan atau norma 
dalam sistem kerja. Kata “ergonomi” berasal 
dari kata Yunani yaitu “ergon” berarti kerja 
dan “nomos” berarti hukum alam, dapat 
didefinisikan sebagai studi tentang aspek 
manusia dalam lingkungan kerjanya yang 
ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, 
engineering, manajemen dan perancangan dan 
desain (Nurmianto, 1996). Ergonomi adalah 
ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk 
menyerasikan atau menyeimbangkan antara 
segala fasilitas yang digunakan baik dalam 
beraktivitas maupun istirahat dengan 
kemampuan dan keterbatasan manusia baik 
fisik maupun mental sehingga kualitas hidup 
secara keseluruhan menjadi lebih baik 
(Tarwaka, dkk, 2004).  
Fokus ergonomi melibatkan tiga komponen 
utama yaitu manusia, mesin dan lingkungan 
yang saling berinteraksi satu dengan yang 
lainnya. Interaksi tersebut menghasilkan suatu 
sistem kerja yang tidak bisa dipisahkan antara 
yang satu dengan yang lainnya yang dikenal 
dengan istilah worksystem (Bridger, 2003). 
Biomekanika adalah suatu ilmu 
pengetahuan yang merupakan kombinasi dari 
ilmu fisika (khususnya mekanika) dan teknik, 
dengan berdasar pada biologi dan juga 
pengetahuan lingkungan kerja (Sukania, dkk., 
2013). Biomekanika umum adalah bagian dari 
biomekanika yang berbicara mengenai hukum-
hukum dasar yang mempengaruhi tubuh 
organik manusia baik dalam posisi diam 
maupun bergerak. Biostatik adalah bagian dari 
JITSA 
Jurnal Industri & Teknologi Samawa 
Email: jurnal.jitsa@uts.ac.id 
Volume 2 (1) Februari 2021 
Halaman 6–10 
E-ISSN : 9772723868007 




biomekanika umum yang hanya menganalisa 
bagian tubuh dalam keadaan diam maupun 
bergerak pada garis lurus dengan kecepatan 
seragam II-3 (uniform). Biodinamik adalah 
bagian dari biodinamika umum yang berkaitan 
dengan gerakan-gerakan tubuh tanpa 
mempertimbangkan gaya yang terjadi 
(kinematik) dan gaya yang disebabkan gaya 
yang bekerja dalam tubuh (kinetik). Analisis 
biomekanika ada 2 (dua) yaitu secara statis 
berupa analisis besarnya gaya dan momen 
yang terjadi pada bagian-bagian tubuh tertentu, 
saat tubuh dalam kondisi tanpa gerakan. 
Sedangkan analisis biomekanika secara 
dinamis adalah analisis besarnya gaya dan 
momen yang terjadi pada bagian-bagian tubuh 
tertentu saat tubuh dalam kondisi bergerak  
Postur kerja merupakan pengaturan sikap 
tubuh saat bekerja. Sikap kerja yang berbeda 
akan menghasilkan kekuatan yang berbeda 
pula. Pada saat bekerja sebaiknya postur 
dilakukan secara ilmiah sehingga dapat 
meminimalisasi timbulnya musculoskeletal. 
Kenyamanan tercipta bila pekerja telah 
melakukan postur kerja yang baik dan aman. 
Faktor pekerjaan salah satunya postur kerja, 
sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja 
yang menyebabkan bagian tubuh bergerak 
menjauhi posisi alamiahnya,semakin jauh 
posisi bagian skeletel,sikap kerja tidak alamiah 
pada umumnya karena ketidaksesuaian 
pekerjaan dengan kemampuan pekerja 
(Grandjen,1993). Faktor pekerjaan salah 
satunya postur kerja, sikap kerja tidak alamiah 
adalah sikap kerja yang menyebabkan bagian 
tubuh bergerak menjauhi posisi 
alamiahnya,semakin jauh posisi bagian 
skeletel,sikap kerja tidak alamiah pada 
umumnya karena ketidaksesuaian pekerjaan 
dengan kemampuan pekerja (Grandjen, 1993). 
Postur kerja adalah suatu tindakan yang 
diambil pekerja dalam melakukan 
pekerjaannya (Nurmianto, 2004). Postur kerja 
sangat erat kaitannya dengan keilmuan 
ergonomi, dimana ilmu ergonomi mempelajari 
bagaimana cara meningkatkan kesejahteraan 
fisik dan mental melalui upaya pencegahan 
cedera akibat postur kerja yang salah dan 
penyakit akibat kerja serta menurunkan beban 
kerja fisik dan mental.  
Postur kerja yang baik harus dilakukan 
penelitian-penelitian serta memiliki 
pengetahuan di bidang keilmuan ergonomi, 
supaya dapat menganalisis dan mengevaluasi 
postur kerja yang salah. Bila postur kerja yang 
digunakan pekerja salah atau tidak ergonomis, 
pekerja akan cepat lelah, konsentrasi dan 
tingkat ketelitiannya menurun, sehingga dapat 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja, 
menyebabkan beberapa gangguan otot seperti 
musculoskeletal disorder (MSDs) dan 
gangguan lainnya yang dapat mengganggu 
proses kerja (Andrian, 2013). Dilihat dari sudut 
pandang ergonomi, setiap beban kerja yang 
diterima seseorang harus sesuai dan seimbang 
terhadap kemampuan fisik maupun psikologis 
pekerja yang menerima beban kerja tersebut 
(Tarwaka dkk, 2004). Beban kerja diartikan 
sebagai kemampuan tubuh pekerja dalam 




Penelitian ini dilakukan di Bengkel 
Barokah Mandiri, Sumbawa Besar, Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan selama 1 bulan (25 November s/d 25 
Desember 2020). Metode pengambilan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Rapid Upper Limb Assessment 
(RULA), metode penelitian untuk 
menginvestigasi gangguan pada anggota 
badan bagian atas. Metode ini tidak 
membutuhkan peralatan spesial dalam 
penetapan postur leher, punggung dan 
lengan atas. Setiap pergerakan diberi skor 
yang telah ditetapkan. RULA 
dikembangkan sebagai suatu metode untuk 
mendeteksi postur kerja yang merupakan 
faktor resiko. 
2. Metode Rapid Entire Body Assessment 
(REBA), metode yang dikembangkan 
dalam bidang ergonomi dan dapat 
digunakan secara cepat untuk menilai posisi 
kerja atau postur leher, punggung, lengan 
pergelangan tangan dan kaki seorang 
operator. Selain itu metode ini juga 
dipengaruhi faktor coupling, beban 
eksternal yang ditopang oleh tubuh serta 
aktifitas pekerja. Penilaian dengan 
menggunakan. REBA tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk melengkapi dan 
melakukan scoring general pada daftar 
aktivitas yang mengindikasikan perlu 
adanya pengurangan resiko yang 
diakibatkan postur kerja operator. 
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Gambar 2. Formulir RULA 
Sumber: https://ergo-plus.com/    
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari penelitian ini yakni: 
1. Posisi 1 
 
Gambar 3. Posisi Tubuh 1 
Sumber: Hasil Pengamatan 
Pada gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Rula yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 6. Artinya dari nilai tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 
harus segera dilakukan tindakan perubahan 
pola kerja. 
Pada gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Reba yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 5. Artinya dari nilai tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 
perlu dilakukan tindakan perubahan pola kerja. 
2. Posisi 2 
 
Gambar 4. Posisi Tubuh 2 
Sumber: Hasil Pengamatan 
Pada gambar diatas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Rula yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 7. Artinya dari nilai tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 
harus segera dilakukan tindakan perubahan 
pola kerja. 
Pada gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Reba yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 5. Artinya dari nilai tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 
perlu dilakukan tindakan perubahan pola kerja. 
3. Posisi 3 
 
Gambar 5. Posisi Tubuh 3 
Sumber: Hasil Pengamatan 
Pada gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Rula yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 4. Artinya dari nilai tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 
harus segera dilakukan tindakan perubahan 
pola kerja jika dibutuhkan. 
Pada gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Reba yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 3. Artinya dari nilai tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 
mungkin perlu dilakukan tindakan perubahan 
pola kerja. 
4. Posisi 4 
 
Gambar 6. Posisi Tubuh 4 
Sumber: Hasil Pengamatan 
Pada gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Rula yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 4. Artinya dari nilai tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 
harus segera dilakukan tindakan perubahan 
pola kerja jika dibutuhkan. 
Pada gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis yang dilakukan menggunakan 
metode Reba yang ada pada tabel C 
mendapatkan nilai 2. Artinya dari nilai tersebut 
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dapat kita simpulkan bahwa postur di atas 






Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dari 
hasil yang diperoleh, perhitungan yang didapat 
dengan metode RULA untuk posisi 1 dengan 
RULA skor 6 maka diperlukan pemeriksaan 
lebih lanjut dan segera melakukan perubahan, 
posisi 2 dengan RULA skor 7 harus dilakukan 
pemeriksaan dan perubahan penerapan serta 
posisi 3 dan posisi 4 dengan RULA skor 4 
diperlukan pemeriksaan lebih lanjut dan 
mungkin melakukan perubahan. Dari hasil 
yang diperoleh selanjutnya, perhitungan yang 
didapat dengan metode REBA untuk posisi 1 
dan 2 dengan REBA skor 5 itu merupakan 
resiko menengah dan perlu pemeriksaan lebih 
lanjut serta melakukan perubahan, posisi 3 
dengan REBA skor 3 merupakan resiko rendah 
dan mungkin diperlukan perubahan pola kerja 
serta posisi 4 dengan REBA skor 4 merupakan 
merupakan resiko menengah dan perlu 
pemeriksaan lebih lanjut serta melakukan 
perubahan. Dari hasil posisi tubuh ketiga, 
maka posisi kerja dengan perhitungan RULA 
(Rapid Upper Limb Assessment) dan REBA 
(Rapid Entire Body Assessment) perlu 
dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dan 
perubahan pola kerja dikarenakan untuk 
mengantisipasi dan menghindarkan resiko 
cedera yang akan terjadi pada pekerja. 
 
Saran 
Saran dari penelitian ini yaitu diharapkan 
pada saat pengambilan dan pengolahan data 
harus dengan teliti. 
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